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ABSTRAK
ANALISIS BREAK-EVEN POINT KAIN KATUN DAN KAIN RAYON
PADA DEPARTEMEN WEAVING PT ISKANDAR
INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA
MAYA TIKALOKA
F3307078
Pada umumnya suatu perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba secara 
optimal. Begitu juga dengan PT Iskandar Indah Printing Textile yang ingin 
memperoleh laba secara optimal. Oleh karena itu, maka perusahaan harus 
menyusun perencanaan laba agar kemampuan yang dimiliki perusahaan dapat 
dikerahkan secara terkoordinasi. Dengan dilakukannya perencanaan laba maka 
perusahaan dapat mengetahui besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk 
memproduksi barang dalam jumlah tertentu, sehingga mendapatkan laba yang 
diinginkan. Dalam membuat perencanaan laba secara optimal perusahaan harus 
mengetahui terlebih dahulu break-even point perusahaan. Break-even point adalah 
total pendapatan penjualan sama dengan total biaya (variabel dan tetap). Dalam 
hal ini perusahaan tidak mengalami kerugian maupun mendapatkan laba.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui penerapan analisis 
break-even point kain katun dan kain rayon kain pada departemen weaving PT 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.
Dalam menentukan break-even suatu perusahaan yang terlebih dahulu kita 
lakukan adalah mengevaluasi volume penjualan dan biaya yang harus 
dikeluarkan. Setelah itu, biaya-biaya yang dikeluarkan dikelompokkan sesuai 
dengan perilakunya. Untuk biaya-biaya yang temasuk biaya semivariabel harus 
dicari unsur biaya tetap dan biaya variabelnya. Setelah biaya-biaya yang 
dikeluarkan telah diklasifikasikan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, maka 
selanjutnya dilakukan penghitungan break-even point terhadap penjualan.
Dari penghitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa untuk kain 
katun break-even dapat dicapai apabila perusahaan memproduksi 1.313.266,083 
meter atau dengan penjualan sebesar Rp 7.879.596.500,26, sedangkan untuk kain 
rayon break-even dapat dicapai apabila perusahaan memproduksi kain rayon 
368.083,2378 meter atau dengan nilai penjualan sebesar Rp 2.024.457.808,16. 
Dari hasil penghitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi PT Iskandar 
Indah Printing Textile pada tahun 2009 cukup baik, karena telah melebihi break-
even point perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari besarnya penjualan yang 
melebihi kuantitas break-even.
Kata kunci: break-even point
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ABSTRACT
ANALISIS BREAK-EVEN POINT KAIN KATUN DAN KAIN RAYON 
PADA DEPARTEMEN WEAVING PT ISKANDAR
INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA
MAYA TIKALOKA
F3307078
Generally a company aims to gain profit optimally. Similarly, PT. 
Iskandar Print Textile wants to gain the optimum profit. Therefore, the company 
should develop the profit plan in order that the company’s capability can be 
exerted in coordinated manner. With the profit plan, the company can find out the 
cost size that should be issued to produce product in certain quantity, so that the 
desired profit is gained. In developing the profit plan optimally, the company 
should first find out the company’s break-even point. Break-even point is the total 
sale revenue equaling to the total cost (variable and fixed). In this case, the 
company will not be lost or will get profit.
The objective of research is to find out the application of break-even point 
analysis on the cotton and rayon cloths in weaving department of PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta.
In determining a company’s break-even we should first evaluate the sale 
volume and cost to be expended. After that, the cost expended should be 
categorized by the behavior. For those included in semi-variable cost the fixed 
and variable cost element should be searched for. After classifying the cost 
expended into fixed and variable cost, the calculation of break-event point was 
done then to the sale.
From the calculation it can be found that the break-even fro the cotton 
cloth can be achieved when the company produces 1,313,260.083 meter or with 
Rp. 7,879,596,500.26 sale, meanwhile the break-even of rayon cloth can be 
achieved when the company produces 368,083.2378 meter or with Rp. 
2,024,457,457.16 sale. From the result of calculation it can be concluded that the 
condition of PT. Iskandar Indah Printing Textile in 2009 is sufficiently good, 
because it has exceeded the company’s break-even point. It can be seen from the 
sale volume exceeding the break-even quantity.
Keyword: break-even point
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
PT Iskandar Indah Printing Textile merupakan perusahaan 
perorangan. Berdiri pada tahun 1975 tepatnya di Jalan Pakel No. 11 
Kerten, Laweyan, Surakarta oleh Bapak Wahyu Iskandar. Namun karena 
usaha yang terus berkembang, maka keluarga Wahyu Iskandar  bersepakat 
untuk mendirikan badan usaha berbentuk CV (Comanditer Vennonschap) 
dengan nama CV Iskandartex. CV Iskandartex baru memulai produksinya 
satu tahun kemudian dan berbadan hukum pada tahun 1983 berdasarkan 
akte perusahaan No. 98 tanggal 23 Mei 1983.
Pada pendirian CV Iskandartex tanggal 23 Mei 1975, perusahaan 
menanamkan investasinya pada mesin tenun yang pada waktu itu baru 
berjumlah 25 unit dan karyawan sekitar 200 orang yang dibagi menjadi 16 
jam kerja (dua shift). Pada tahun 1977 berkembang menjadi sekitar 77 
unit, tahun 1991 berjumlah 520 unit, dan pada tahun 1992 mesin yang 
digunakan 614 unit.
Pada tahun 1991 CV Iskandartex tersebut mengalami 
perkembangan di bidang pemasaran dan produksi yang sangat pesat. 
Bersama itu pula pada tanggal 2 Januari 1991 berubah menjadi PT dengan 
1
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nama PT. Iskandar Indah Printing Textile dengan surat izin usaha No. 
199/11.16/PB/VIII/1991/PI.
2. Lokasi Perusahaan 
Lokasi PT Iskandah Indah Printing Textile berdiri di atas lahan 
seluas empat hektar yang berada di Jalan Pakel No 11 Kerten, Laweyan, 
Surakarta. Lokasi ini juga memiiki beberapa keuntungan antara lain:
a. Ditinjau dari segi ekonomis
1) Mudah dalam pendistribusian barang, sehingga dapat menghemat
ongkos transportasi atau pengangkutan.
2) Cukup banyak tenaga kerja yang tersedia.
3) Mudah untuk memasarkan produknya (dekat dengan jalan besar 
atau jalan raya).
b. Ditinjau dari segi sosial
1) Menciptakan lapangan kerja bagi penduduk sekitar perusahaan.
2) Membantu pemerintah dalam mensukseskan  kampanye pemakaian 
produk dalam negeri.
c. Ditinjau dari segi teknis
1) Daerah sekitar masih cukup luas untuk mengembangkan 
perusahaan tersebut.
2) Mudah untuk pengadaan alat-alat, sparepart, mesin tenun, dan 
memperoleh ahli mesin atau montir.
xv
3) Personalia Perusahaan
a. Jumlah Tenaga Kerja
Karyawan-karyawan PT Iskandar Indah Printing Textile dibagi 
dalam dua bagian, yaitu:
1) Bagian produksi, yaitu bagian yang bekerja di departemen unit 
weaving dan departemen unit printing serta finishing.
2) Bagian non produksi, yaitu karyawan kantor.
Saat ini PT Iskandar Indah Printing Textile lebih berkembang 
dengan jumlah karyawan + 1300 orang dan jumlah mesin Toyoda 302 
unit, Picanol 146 unit, dan RRT 180 unit, dengan pembagian kerja 
sebagai berikut:
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Tabel I.1
Jumlah Karyawan dan Pembagian Kerja
Shift dan Bagian Jumlah Karyawan
a. Day shift 70 orang
b. Shift
    1) Opten RRT 210 orang
    2) Opten Picanol 135 orang
    3) Opten Toyoda 220 orang
    4) Pengisi Palet 60 orang
    5) Palet 105 orang
    6) Warping 60 orang
    7) Pengkanjian 90 orang
    8) Cucuk 80 orang
    9) Pengawas Monitor 45 orang
   10) Pengawas Umum 20 orang
   11) Bengkel 45 orang
   12) Listrik 15 orang
   13) Inspecting 45 orang
   14) Rool Kain 10 orang
  15) Finishing 30 orang
   16) Keamanan 20 orang
   17) Transportasi 20 orang
   18) Umum 10 orang
Jumlah 1.295 orang
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
b.   Jam Kerja Perusahaan
Mesin dijalankan selama 24 jam, kecuali waktu istirahat selama
satu jam. Sistem kerja karyawan dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) Day shift : masuk pagi terus.
2) Shift : masuk pagi, siang, atau malam.
Sistem kerja shift dibagi menjadi tiga group, yaitu:
1) Shift I atau group A masuk pagi.
2) Shift II atau group B masuk siang.
3) Shift III atau group C masuk malam.
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Tiap-tiap shift dikepalai oleh kepala shift, pengawas, dan staf 
masing-masing bagian dan mendapatkan jam istirahat selama satu jam 
yang diatur sedemikian rupa, sehingga tidak terdapat waktu luang dan 
tidak menggangu proses produksi. Pembagian kerja di perusahaan ini 
adalah:
1) Group A : pukul 07.00 WIB – 15.00 WIB dengan waktu istirahat 
mulai pukul 11.30 WIB – 12.30 WIB.
2) Group B  : pukul 15.00 WIB – 23.00 WIB dengan waktu istirahat 
mulai pukul 18.45 WIB – 19.45 WIB.
3) Group C  : pukul 23.00 WIB – 07.00 WIB dengan waktu istirahat 
mulai pukul 02.00 WIB – 03.00 WIB.
Pembagian waktu kerja di atas hanya berlaku untuk karyawan 
bagian produksi dan teknik, sedangkan untuk karyawan bagian non 
produksi jam kerjanya 40 jam per seminggu dengan pembagian waktu 
kerjanya dari hari Senin sampai dengan hari Jumat mulai pukul 07.00 
WIB sampai pukul 16.00 WIB dengan istirahat mulai pukul 11.45 
WIB sampai pukul 12.45 WIB dan pada hari Sabtu masuk mulai pukul 
07.00 sampai pukul 12.00 WIB. Pergantian masuk kerja tiap bagian 
produksi setiap seminggu sekali dan dimulai setiap hari Senin.
c.   Sistem Penerimaan Tenaga Kerja
PT Iskandar Indah Printing Textile menerima karyawan baru 
dengan beberapa pertimbangan, antara lain yaitu:
xviii
1) Tingkat pendidikan,
2) Jenis kelamin,
3) Usia,
4) Pengalaman kerja, dan
5) Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Kemudian diadakan ujian, bila dinyatakan lulus maka calon 
karyawan tersebut diwajibkan mengikuti job training dengan masa 
percobaan selama tiga bulan. Apabila dalam masa percobaan dianggap 
berhasil menyelesaikan dengan baik, maka calon karyawan tersebut 
diangkat menjadi karyawan tetap perusahaan.
d. Pemberhentian Karyawan
Ketentuan dalam pemberhentian karyawan yang diterapkan PT 
Iskandar Indah Printing Textile sebagai berikut:
1) Tidak mengikuti training atau tidak lulus.
2) Melanggar peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.
3) Mengundurkan diri atas permintaan karyawan yang bersangkutan.
4) Meninggal dunia.
e. Sistem Pengupahan
Sistem upah yang digunakan perusahaan bagi karyawan adalah 
sebagai berikut:
1) Upah bulanan
Upah atau gaji yang diberikan setiap akhir bulan, misalnya untuk 
staf, kepala bagian atau mandor.
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2) Upah mingguan
Upah atau gaji yang diberikan pada akhir minggu, misalnya untuk 
bagian operator mesin pada unit weaving, printing, dan finishing.
3) Upah borongan
Upah atau gaji yang diberikan sesuai dengan jumlah pekerjaan 
yang diselesaikan, misalnya untuk bagian pengepakan dan 
pembungkusan.
4) Upah lembur
Upah yang diberikan di luar jam kerja. Perhitungannya adalah 
sebagai berikut:
Upah mingguan    =    150% gaji   x   hari lembur
f. Kesejahteraan Karyawan
Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan, perusahaan 
memberikan beberapa fasilitas dan hak yang perlu diterima, yaitu:
1) Tunjangan Hari Raya (THR)
Tunjangan kesejahteraan yang diberikan setiap menjelang akhir 
tahun atau libur hari raya.
2) Mengikutsertakan karyawan dalam Asuransi Sosial Tenaga Kerja 
(ASTEK).
3) Tunjangan kesejahteraan berupa pembayaran asuransi yang 
dibayarkan perusahaan kepada jasa asuransi. Adapun presentase 
Upah bulanan =
100 gaji
x hari lembur
25
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untuk asuransi diatur sesuai dengan aturan yang ada dari 
pemerintahan.
4) Fasilitas pengobatan dan kesehatan
Pelayanan untuk karyawan yang mengalami ganguan kesehatan 
selama proses produksi berlangsung.
5) Cuti hamil
Tunjangan kesejahteraan yang diberikan kepada karyawan 
meskipun sedang cuti hamil, misalnya berupa upah sebesar 50% 
atau kurang dari upah minimum yang diterima.
6) Fasilitas kendaraan
Pelayanan untuk transportasi karyawan.
7) Memberikan pakaian seragam atau dinas.
8) Setiap satu tahun sekali diadakan acara santai bersama.
9) Mushola.
4)  Bagian Produksi
a.  Bahan Produksi
Proses produksi pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
merupakan proses produksi terus menerus atau proses produksi 
continue. Bahan-bahan yang diperlukan dalam proses produksi adalah 
sebagai berikut:
1) Bahan baku yang digunakan adalah:
a) Benang katun, yaitu benang yang berasal dari bahan serat 
kapas.
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b) Benang rayon, yaitu benang yang berasal dari bahan serat 
buatan.
2) Bahan penolong yang digunakan, yaitu:
a) Garam, sabun, kanji, minyak tanah, kaustik atau soda ash.
b) Naptol, doskol, reaktif, pigmen, dan direk (untuk warna).
c) Bisulfat yang digunakan untuk menghilangkan bau wenter atau 
pewarna.
d) SN untuk mengawetkan bahan agar tidak luntur.
b. Mesin-mesin Produksi
Mesin-mesin yang digunakan dalam proses produksi terdiri dari:
1) Mesin Warping
Mesin yang digunakan untuk menggulung kembali benang dalam 
kons (untuk menggulung benang dalam bentuk kerucut) yang 
dimasukkan dalam gulungan besar yang disebut boom.
2) Mesin Kelos
Mesin kelos digunakan untuk memproses kembali benang yang 
putus dari mesin warping, sehingga benang dapat dipakai kembali.
3) Mesin Palet
Mesin palet digunakan untuk menggulung benang pakan ke dalam 
palet selanjutnya benang ini dimaksukkan ke dalam teropong dan 
melintang pada kain grey / prima.
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4) Mesin Tenun
Mesin tenun digunakan untuk menenun benang lusi dan benang 
pakan untuk dijadikan kain grey / prima.
5) Mesin Kanji
Mesin kanji digunakan untuk menganji benang lusi, sehingga 
benang menjadi kuat, apabila ditenun benang tidak mudah  putus, 
dan menghaluskan bulu-bulu yang ada pada benang.
6) Mesin Inspecting
Mesin ini digunakan untuk mengontrol kain dari hasil produksi.
7) Mesin Lipat
Mesin ini digunakan untuk melipat kain yang sudah ditenun 
dengan menentukan aturan tiap lipatan.
8) Mesin Printing
Mesin ini digunakan untuk memberikan corak pada kain.
9) Ketel Uap
Sebagai pemanas.
10) Mesin Diesel
Sebagai sumber tenaga untuk menggerakkan mesin-mesin yang 
ada.
11) Mesin Folding
Mesin folding digunakan untuk melipat sekaligus menghitung 
panjang kain.
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Gambar I.1
Proses Produksi Tenun
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
BENANG
PALET (lebar)
KAIN PUTIH
FINISHING / PEMUTIHAN
KAIN GREY BAIK
INSPECTING / FOLDING
MAIN GREY/ROLL
MESIN TENUN
CUCUK
KANJIAN
LUSI
TOYODA
PICANOL
RRT
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c. Proses Produksi
Proses produksi kain grey pada departemen weaving di PT 
iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai berikut:
1) Tahap pembuatan benang lusi dan pakan
Benang lusi adalah benang yang memanjang atau 
membujur dalam proses penenunan. Benang digulung ke dalam 
alat yang disebut boom warping, kemudian diadakan penarikan 
benang untuk menyusun benang yang disesuaikan dengan 
banyaknya benang pada lebar kain. 
Benang pakan adalah benang yang menyilang atau 
menganyam dalam proses penenunan. Benang pakan diproses 
melalui mesin kelos dan mesin palet. Benang dimasukkan ke dalam 
mesin kelos, kemudian benang yang sudah dikelos tersebut 
diteruskan ke mesin palet yang akan menggulung benang ke dalam 
kayu klinting. Kayu klinting yang telah berisi benang dipindahkan 
ke bagian penenunan bersama-sama.
2) Tahap Penghanian (warping)
Tahap ini merupakan proses awal, yaitu dengan 
menggulung sekaligus menentukan jumlah panjang benang lusi. 
Jika menginginkan kain yang halus akan memerlukan gulungan 
yang lebih rapat.
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3) Tahap Penganjian (sizing)
Tahap ini berfungsi untuk menguatkan benang, sehingga 
pada saat ditenun benang tidak mudah putus. Caranya, yaitu 
benang yang telah disiapkan dari tahap warping dimasukkan ke 
dalam mesin stalk dan dicampur dengan obat yang dapat 
menguatkan benang. Obat dan bahan pendukung untuk 
menguatkan benang adalah acrylic, stracth, tapioca, lilin, dan air.
4) Tahap Cucuk (racing)
Tahap ini merupakan proses pemasukan benang lewat mata 
jarum ke sisir / gun. Jumlah mata sisir tergantung dari jumlah yang 
tersedia dari proses kanji dan selanjutnya dipasangkan ke mesin 
tenun.
5) Pemaletan
Proses penggulungan benang untuk menentukan panjang 
benang yang melintang lebar pada kain yang akan di tenun.
6) Tahap Menenun
Tahap ini merupakan proses penenunan benang menjadi 
kain / roll yang masih mentah. Dalam tahap menenun tersebut 
dikerjakan dengan tiga jenis mesin yang berbeda, antara lain ada 
mesin Toyoda, mesin Picanol, mesin RRT. Output dari tahap 
persiapan yang berupa benang lusi dan benang pakan dimasukkan 
pada mesin tenun. Benang lusi yang berbeda pada loam tenun 
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secara otomatis akan ditenun oleh benang pakan. Para operator 
akan terus menerus mengawasi kelancaran proses  penenunan.
Tugas operator tenun ini adalah menyambung secepat 
mungkin yang putus (mesin akan berhenti secara otomatis kalau 
ada benang yang putus), dan memeriksa serta memasukkan 
teropong benang pakan jika perlu diganti teropong yang baru. 
Output dari mesin tenun secara otomatis akan menggulung.
7) Tahap Penyelesaian
Tahap ini adalah penyempurnaan dari tahap sebelumnya. 
Pada tahap ini akan dilakukan pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut:
a) Inspeksi (inspection)
Inspeksi (inspection) adalah memeriksa kain dari mesin tenun 
apa ada kain yang cacat dan perlu diperbaiki.
b) Repairing
Repairing adalah memperbaiki anyaman yang rusak / double.
c) Smashing 
Smashing adalah membersihkan sisa-sisa benang pada kain.
d) Folding
Folding adalah melipat sekaligus menghitung panjang kain.
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Gambar I.2
Proses Produksi Printing
Sumber: PT Iskandar Indah Printng Textile
Proses selanjutnya adalah proses printing. Proses ini terdiri dari 
lima tahap, yaitu:
1) Sablon
Merupakan proses pemberian motif dan memberian warna pada 
kain.
2) Steaming
Merupakan proses untuk menguatkan warna, sehingga pada waktu 
dicuci tidak luntur.
KAIN PUTIH
SABLON
DRYING
PENGHALUSAN
STEAMING
PENCUCIAN
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3) Pencucian
Pencucian kain dengan menggunakan air dingin, kemudian dicuci 
dengan menggunakan air panas dan dicuci lagi dengan air dingin.
4) Drying
Merupakan proses pengeringan kain.
5) Penghalusan
Setelah kering kain dihaluskan agar rapi dan kain siap untuk 
dipasarkan.
d. Hasil Produksi
PT Iskandar Indah Printing Textile dalam produksinya 
menghasilkan kain grey dengan berbagai ukuran sesuai pesanan. Selain 
itu, PT Iskandar Indah Printing Textile juga menghasilkan kain sarung 
dan bermacam-macam jenis batik.
e. Penetapan Standar Kualitas
Untuk menjaga kualitas produk-produknya, maka PT Iskandar 
Indah Printing Textile telah menetapkan standar kualitas bagi produk 
yang dihasilkannya. Hal ini selain untuk memenuhi kepuasan 
konsumen juga untuk menanamkan dan menjaga kepercayaan 
konsumen. Untuk proses produksi perusahaan telah menetapkan bahwa 
tingkat kerusakan yang terjadi pada setiap produksi kain tenun 
maksimal sebesar 0,5 %. 
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Kerusakan-kerusakan yang sering terjadi adalah:
1) Putus lusi, yaitu putusnya benang tenun yang memanjang.
2) Putus pakan, yaitu putusnya benang tenun yang melintang.
3) Double lusi, yaitu terdapat dua atau lebih benang lusi yang 
menempel.
4) Double pakan, yaitu terdapat dua atau lebih benang pakan yang 
menempel.
5) Penenunan loncat, yaitu penenunan yang tidak berurutan.
6) Kotor oli, yaitu terkena tumpahan oli dari mesin.
Sedangkan standar yang telah ditetapkan perusahaan untuk 
produk akhir, yaitu:
1) tepi tidak sobek-sobek,
2) tidak putus lusi,
3) tidak putus pakan,
4) tebal lapis sama / sesuai ukuran,
5) tidak double pakan,
6) penenunan urut / tidak loncat-loncat.
5)  Aspek Pemasaran
Hasil produksi PT Iskandar Indah Printing Textile diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri, sedangkan sebagian diekspor. Daerah 
pemasaran untuk dalam negeri adalah Solo, Bandung, Pekalongan, Jakarta, 
dan daerah lainnya. Daerah pemasaran untuk tujuan ekspor meliputi 
negara Amerika Serikat, Singapura, Saudi Arabia, dan Korea.
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PT Iskandar Indah Printing Textile memiliki dua macam saluran 
distribusi, yaitu: 
a) Dari produsen disalurkan ke penyalur, kemudian ke konsumen.
b) Dari produsen disalurkan ke pedagang besar, lalu pengecer atau 
pedagang kecil, kemudian konsumen.
6) Struktur Organisasi
Di dalam menjalankan usahanya agar efektif dan efisien, setiap 
organisasi membutuhkan individu-individu untuk menjalankannya. 
Individu-individu tersebut perlu diorganisir dan dikoordinasi agar 
terbentuk suatu kesatuan yang secara bersama-sama mengarah pada tujuan 
perusahaan. Dengan demikian, tidak akan terjadi kepentingan yang saling 
berbenturan, sehingga pada akhirnya diperoleh hasil yang memuaskan 
semua pihak di dalam organisasi tersebut. Hal tersebut juga dilakukan oleh 
PT Iskandar Indah Printing Textile yang juga melakukan pemisahan fungsi 
pada organisasi perusahaannya.
Adapun struktur organisasi yang ada pada PT Iskandar Indah 
Printing Textile dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar I.3
Struktur Organisasi PT Iskandar Indah Printing Textile
Sumber : PT Iskandar Indah Printing Textile
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7) Deskripsi Jabatan
Adapun tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing 
jabatan yang ada pada PT Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai 
berikut:
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengadakan rapat tahunan dan dengan persetujuan anggota 
mengadakan rapat istimewa.
b) Menggariskan kebijakan perusahaan secara garis besar.
c) Mengesahkan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan.
d) Mengesahkan ketetapan tahunan.
Bertanggung jawab atas pemberhentian dan pengangkatan direktur dan 
komisaris.
2) Dewan Komisaris
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Menandatangani laporan tahunan.
b) Menjamin bahwa perusahaan berjalan dan melaksanakan aktifitas 
sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
c) Mengadakan RUPS.
d) Memberhentikan pengurus dari tiap jabatan.
e) Mengawasi pekerjaan direksi.
f) Menunjuk akuntan publik untuk melaksanakan pemeriksaan 
tahunan terhadap laporan keuangan perusahaan.
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Bertanggung jawab terhadap laporan keuangan pihak ketiga yang 
merugikan perusahaan.
3) Direktur Utama
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mendelegasikan wewenang kepada para manajer dan mengawasi 
pelaksanaannya.
b) Bekerja sama dengan manajer dalam mengelola perusahaan.
c) Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan.
d) Meminta laporan pertanggungjawaban manajer.
e) Memberi saran, nasehat, petunjuk, dan bimbingan pada manajer.
Bertanggung jawab atas wewenang yang diberikan kepadanya dan juga 
atas informasi yang diturunkan pada manajer di bawahnya.
4) Sekretaris
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan.
b) Membantu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dari perusahaan.
c) Mengkoordinir personil-personil serta pekerjaan yang berhubungan 
dengan atasan.
5) Manajer Produksi
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya produksi yang 
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian dalam 
mencapai produksi yang telah ditargetkan.
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b) Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya produksi yang 
mencakup unsur manusia, mesin, dan material yang menunjang hal 
tersebut.
c) Berusaha mengembangkan produksi secara kualitas dan kuantitas 
sesuai dengan perkembangan teknologi.
6) Kabag Produksi Printing
Bertugas dan bertanggung jawab atas pemberian motif pada kain dan 
juga mengatur cara kerja karyawan agar efisien dalam penggunaan 
waktu, tempat, dan tenaga serta mendelegasikan tugas yang dikerjakan 
bagian bawahannya, yaitu:
a) Bagian persiapan
Tugas-tugas dari bagian persiapan adalah:
(1) Menentukan warna terhadap kain yang akan dibuat.
(2) Membantu menyiapkan peralatan, bahan baku, dan bahan 
penolong yang akan digunakan.
(3) Menentukan takaran obat.
(4) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja dan memeriksa 
warna kain yang sudah dibuat.
b) Bagian proses
Tugas-tugas dari bagian proses adalah:
(1) Menyusun jadwal kerja bagian proses sesuai dengan yang 
direncanakan.
(2) Membantu menyiapkan peralatan kerja.
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(3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian proses.
c) Bagian finishing
Tugas-tugas dari bagian finishing adalah:
(1) Menyusun jadwal kerja bagian finishing sesuai dengan yang  
direncanakan.
(2) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian printing.
(3) Menyiapkan laporan hasil produksi per hari tiap shift.
d) Bagian teknik
Tugas-tugas dari bagian teknik adalah:
(1)  Mengatur kerja mesin.
(2) Mengganti dan memperbaiki peralatan mesin atau suku cadang 
yang rusak.
(3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian teknik.
7) Kabag Produksi Weaving
Bertanggung jawab atas penenunan dari benang menjadi kain dan 
mendelegasikan tugas yang dikerjakan bagian bawahannya, yaitu:
a) Bagian persiapan
Tugas-tugas dari bagian persiapan adalah:
(1) Menyusun jadwal kerja kelompok warping, kanji, cucuk, palet 
sesuai dengan rencana produksi.
(2) Membantu menyiapakan peralatan, bahan baku, dan bahan 
penolong yang akan digunakan.
(3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian proses.
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b) Bagian proses
Tugas-tugas dari bagian proses adalah:
(1) Menyusun jadwal kerja bagian proses sesuai dengan yang 
direncanakan.
(2) Membantu menyiapkan peralatan kerja.
(3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian proses.
c) Bagian finishing
Tugas-tugas dari bagian finishing adalah:
(1) Menyusun jadwal kerja bagian finishing sesuai dengan yang 
direncanakan.
(2) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian weaving.
(3) Menyiapkan laporan hasil produksi per hari tiap shift.
d) Bagian teknik
Tugas-tugas dari bagian teknik adalah:
(1) Mengatur kerja mesin.
(2) Mengganti dan memperbaiki peralatan mesin atau suku cadang 
yang rusak.
(3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian teknik.
8) Kabag Quality Control
Tugas dan wewenang dari bagian quality control adalah: 
a) Bertanggung jawab atas perencanaan dan kontrol produksi.
b) Bertanggung jawab atas hasil kerja pengawasan mutu, pelayanan 
umum, dan gudang.
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c) Bertanggung jawab atas aktiva perusahaan yang berada di dalam 
wewenangnya.
d) Bertanggung jawab atas pengaturan dan pengawasan kerja personil 
yang dipimpinnya.
9) Manajer Pemasaran
Sebagai koordinator dari berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 
penjualan. 
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengarahkan, mengkoordinir, dan mendelegasikan tugas atau 
kegiatan penjualan.
b) Mengawasi pelaksanaan tugas yang dikerjakan bagian yang ada di 
bawahnya.
c) Mengatur dan menetapkan cara penjulan produk. 
d) Membuat permintaan produksi.
e) Mengatur cara-cara promosi.
Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan dan tugas yang 
didelegasikan pada bawahannya.
10) Manajer Keuangan
Sebagai koordinator dari pengelolaan  kegiatan yang berhubungan 
dengan urusan finansial. 
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengawasi semua penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan 
kepentingan perusahaan.
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b) Mengatur dan mengurusi masalah administrasi dan keuangan.
c) Mengawasi dan mengarahkan tugas kepada bagian yang ada di 
bawahnya, yaitu Kepala Kasir yang bertugas dan bertanggung 
jawab atas penerimaan dan penyimpanan uang sesuai ketentuan, 
serta Kepala Tata Usaha Keuanngan yang bertugas dan 
bertanggung jawab memeriksa persediaan gudang secara berkala 
dan menerima bon-bon gudang.
d) Mengawasi sekaligus memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan 
kepada bawahan.
e) Meminta laporan atas kerja bawahan.
Bertanggung jawab atas informasi keuangan dan tugas-tugas yang 
didelegasikan kepada bawahannya.
11) Bagian Kas
Tugas-tugas dari bagian kas adalah:
a) Melakukan pekerjaan administrasi keuangan.
b) Mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan perusahaan.
c) Melaksanakan pembayaran gaji dan upah karyawan.
Bertanggung jawab atas keluar masuknya kas.
12) Kabag Pembukuan
Sebagai koordinator dalam melaksanakan administrasi pembukuan 
baik pencatatan maupun pendokumentasian.
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Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Menjamin kegiatan bagian yang ada di bawahnya dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
b) Menilai dan mengawasi kegiatan yang dilakukan bagian yang ada 
di bawahnya.
c) Memberi saran, ide, petunjuk, dan bimbingan pada para 
bawahannya.
Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan.
13) Kabag Pembelian
Sebagai penyelenggara kegiatan yang berhubungan dengan pembelian 
dan pengadaan bahan kebutuhan proses produksi.
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengkoordinir pembelian bahan baku yang diperlukan perusahaan 
serta pembelian peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan.
b) Mengawasi barang-barang yang dibeli jika tidak sesuai dengan 
pesanan baik kualitas maupun kuantitas serta harga yang telah 
disepakati.
c) Mengatur dan menetapkan cara pembelian dan pengadaan bahan-
bahan yang diperlukan dalam proses produksi.
d) Menentukan atau memilih supplier.
Bertanggunng jawab atas tugas-tugas yang didelegasikan pada 
bawahannya dan atas kelancaran penyediaan bahan kebutuhan proses 
produksi.
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14) Kabag Gudang
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengatur dan mengawasi pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan 
dengan penerimaan, pengeluaran, dan penyimpanan barang spare 
part, benang dan lain-lain. 
b) Melaksanakan perencanaan pengadaan barang dan benang.
c) Memeriksa laporan persediaan gudang setiap saat.
15) Manajer Personalia
Mengatur pengangkatan dan pengembangan karyawan lewat latihan-
latihan karyawan, kepegawaian, kesekretariatan dan hubungan 
masyarakat.
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Menangani administrasi kepegawaian.
b) Mengarahkan, mengkoordinir, dan mendelegasikan tugas kepada 
bawahannya.
c) Menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan perburuhan.
Bertanggung jawab atas informasi yang diberikan kepada bawahannya.
16) Manajer Umum
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Mengatur pekerjaan yang berhubungan dengan personil, 
kebersihan, dan kendaraan.
b) Melakukan koordinasi dengan semua kepala bagian tentang 
kebutuhan-kebutuhan pelayanan umum.
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Bertugas dan bertanggung jawab atas hal-hal yang bersifat umum 
dalam perusahaan dan mendelegasikan persoalan umum kepada 
bawahannnya.
17) Kasie Kendaraan
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Bertanggung jawab atas perawatan dan perbaikan kendaraan 
perusahaan.
b) Bertugas dalam menyiapkan kendaraan yang digunakan dalam 
kegiatan perusahaan.
18) Kasie Keamanan
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Melayani tamu sebagai pos terdepan.
b) Bertugas dan bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban perusahaan.
19) Kasie Rumah Tangga
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap hal-hal yang bersifat 
kerumah tanggaan dalam perusahaan seperti perawatan taman, selokan 
dan lain-lain.
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B. Latar Belakang Masalah
Pada umumnya suatu perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba 
secara optimal. Begitu juga dengan PT Iskandar Indah Printing Textile yang 
ingin memperoleh laba secara optimal. 
Mulyadi (1990:467) ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai 
sukses tidaknya suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. 
Laba itu sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: harga jual produk, biaya, 
dan volume penjualan. 
Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang 
dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan 
penjualan langsung mempengaruhi volume produksi, dan volume produksi 
mempengaruhi biaya. Tiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
Oleh karena itu, data perencanaan, hubungan antara biaya, volume, dan laba 
memegang peranan yang sangat penting, sehingga dalam pemilihan alternatif 
tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang akan datang perusahaan 
memerlukan informasi untuk menilai berbagai macam kemungkinan yang 
berakibat pada laba yang akan datang. Dalam membuat perencanaan laba 
secara optimal perusahaan harus mengetahui terlebih dahulu break-even point
perusahaan. Break-even point adalah total pendapatan penjualan sama dengan 
total biaya (variabel dan tetap). Dalam hal ini perusahaan tidak mengalami 
kerugian maupun mendapatkan laba. Setelah mengetahui break-even point
perusahaan, maka perusahaan dapat memperkirakan jumlah biaya yang harus 
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dikeluarkan serta penjualan yang harus dilakukan untuk mendapatkan laba 
secara optimal.
PT Iskandar Indah Printing Textile telah menerapkan break-even point
dalam menentukan harga untuk setiap order. Cara penerapan break-even point
pada PT Iskandar Indah Printing Textile, yaitu dengan menentukan biaya 
standar sebesar Rp 20,00 / pickwell. Biaya sebesar Rp 20,00 diperoleh dari 
hasil pengalaman order sebelumnya, yaitu dengan cara total biaya dibagi total 
kain yang dihasilkan. Apabila semakin besar picknya, maka semakin besar 
pula biaya yang dikeluarkan.
Dalam penelitian ini penulis mencoba menggambarkan bagaimanakah 
penerapan analisis break-even point pada perusahaan PT Iskandar Indah 
Printing Textile dengan mengambil judul “ANALISIS BREAK-EVEN 
POINT KAIN KATUN DAN KAIN RAYON PADA DEPARTEMEN 
WEAVING PT ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE 
SURAKARTA”.
C. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah penerapan analisis break-even point kain katun dan kain rayon 
pada departemen weaving PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta?
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui penerapan analisis break-even point kain katun dan kain 
rayon kain pada departemen weaving PT Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penulis mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenai 
lingkungan kerja dan mempunyai kesempatan untuk menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh di bangku kuliah, terutama yang berkaitan dengan 
akuntansi manajemen.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan dalam membuat keputusan 
dalam menentukan besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan penjualan 
yang harus dilakukan, sehingga dapat memperoleh laba sesuai dengan 
yang ditargetkan. 
3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca 
tentang break-even point pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta.
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F. Kerangka Pemikiran
Gambar I.4
Kerangka Pemikiran
Penjelasan kerangka pemikiran:
Pada gambar kerangka pemikiran dapat dijelaskan sebelum menghitung 
break-even point penjualan, sebelumnya dievaluasi dahulu volume penjualan 
dan biaya yang harus dikeluarkan. Setelah itu, biaya-biaya yang dikeluarkan 
dikelompokkan menjadi biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
Untuk biaya-biaya yang temasuk biaya semi variabel harus dipisahkan 
menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Setelah biaya-biaya yang dikeluarkan 
telah diklasifikasikan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, maka
selanjutnya dilakukan penghitungan break-even point terhadap penjualan. Dari 
hasil semua perhitungan yang telah dilakukan, maka kita dapat mengetahui 
besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan penjualan yang harus dilakukan 
untuk memperoleh laba yang ditargetkan oleh perusahaan.
Evaluasi Data Volume Penjualan dan 
Biaya-biaya yang Dikeluarkan
Pengklasifikasian Biaya
Out Put
Perhitungan Break-Even Point
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G. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian dan Objek Penelitian
Metode yang digunakan adalah Desain Studi Kasus. Penulis 
menggunakan metode ini, karena pertanyaan “bagaimana” menjadi 
permasalahan utama penelitian dengan keharusan membuat analisis yang 
terbatas pada kasus tertentu untuk menjawab permasalahan tersebut. 
Penelitian dilakukan di PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak 
perusahaan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan-catatan dan 
buku-buku ataupun sumber lain yang digunakan sebagai acuan untuk 
menganalisis masalah penelitian yang akan dibahas.
3. Jenis Data
a. Data Kualitatif
1) Sejarah dan perkembangan perusahaan.
2) Proses produksi.
3) Struktur organisasi perusahaan.
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b. Data Kuantitatif
1) Data volume penjualan kain katun dan kain rayon tahun 2009.
2) Data biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi kain katun 
dan kain rayon tahun 2009.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)
Suatu cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung kepada 
pihak perusahaan, yaitu staf atau karyawan perusahaan tersebut 
mengenai data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
b. Pengamatan (observasi)
Pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara 
langsung pada objek atau lokasi penelitian.
c. Studi Pustaka
Mencari informasi dengan membaca dan mempelajari buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian.
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5. Metode Analisis Data
Menurut Mulyadi (1990: 469) ada dua cara untuk menentukan 
break-even point, yaitu: metode persamaan dan metode kontribusi margin. 
Untuk menganalisis break-even point pada PT Iskandar Indah Printing 
Textile penulis menggunakan metode persamaan. Perhitungan break-even 
point dengan metode persamaan menggunakan rumus laba adalah sama 
dengan hasil penjualan dikurangi dengan biaya, atau dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut:
y = cx – bx – a
Keterangan:
y = laba
c = harga jual persatuan 
x = jumlah produk yang dijual
b = biaya variabel per satuan
a = biaya tetap
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BAB II
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Analisis Break-Even Point
Terdapat beberapa analisa yang digunakan oleh perusahaan dalam 
menentukan laba perusahaan. Salah satu analisa yang dapat digunakan 
untuk menentukan laba adalah analisis break-even point. Ada beberapa 
ahli yang memberikan pengertian tentang break-even.
Menurut Mulyadi (1997:230) break-even atau impas adalah keadaan 
suatu usaha yang tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi atau 
dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan 
(revenues) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba kontribusi hanya 
dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja.
Break-even sering disebut dengan impas atau peluang pokok adalah 
keadaan perusahaan yang jumlah total penghasilan besarnya sama dengan 
jumlah total biaya, atau suatu keadaan perusahaan yang rugi-labanya 
sebesar nol, perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita 
rugi (Supriyono, 1999:332).
Analisa break-even adalah suatu cara atau tehnik yang digunakan oleh 
seseorang petugas atau manajer perusahan untuk mengetahui pada volume 
(jumlah) penjualan dan volume produksi berapakah perusahaan tidak 
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lmenderita kerugian dan tidak pula memperoleh laba (Subardi Sigit, 
1984:1). 
Menurut  Munawir (1999:206) apabila perusahaan memproduksi atau 
menjual lebih dari satu macam barang, maka analisa break-even dapat pula 
diterapkan untuk seluruh barang yang diproduksi atau dijual oleh 
perusahaan tersebut. Untuk maksud tersebut komposisi (perbandingan) 
antara barang-barang tersebut harus tetap sama baik dalam komposisi 
produksinya maupun penjualannya (product mix dan sales mix). Sales mix
adalah perbandingan penjualan antara produk yang satu dengan produk 
yang lain. 
2.   Manfaat Analisis Break-Even Point
Manfaat yang dapat diperoleh apabila menerapkan analisis break-even
point pada perusahaan, yaitu:
a. Membantu pengendalian melalui anggaran.
b. Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan.
c. Menganalisis dampak dan perubahan volume.
d. Menganalisis harga jual dan dampak perubahan biaya.
e. Membantu perusahaan dalam menentukan kebijakan.
3. Asumsi yang Mendasari Analisis Break-Even Point
Analisis break-even point menggunakan berbagai macam asumsi. 
Apabila salah satu asumsi tersebut tidak terpenuhi karena salah satu faktor 
tersebut mengalami perubahan, maka analisis break-even point perlu 
disesuaikan dengan faktor-faktor tersebut. Menurut Subardi Sigit (1984) 
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asumsi yang digunakan dalam analisis break-even point adalah sebagai 
berikut:
a. Biaya-biaya yang terjadi di dalam perusahaan harus diidentifikasikan 
atau ditetapkan sebagai biaya tetap dan biaya variabel.
b. Baiya tetap itu akan tetap konstan, tidak mengalami perubahan 
meskipun volume produksi atau volume kegiatan berubah.
c. Biaya-biaya yang ditetapkan sebagai biaya variabel itu akan tetap sama 
jika dihitung biaya per unit produknya, berapapun kuantitas unit yang 
diproduksi.
d. Harga jual per unitnya akan tetap saja sama, berapapun banyaknya unit 
yang dijual.
e. Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk. Apabila 
memproduksi lebih dari satu macam produk, pertimbangan 
penghasilan penjualan antara masing-masing produk atau sales mix
adalah tetap konstan.
4. Pengelompokan Biaya
Menurut Mulyadi (1990:447) dalam hubungannya dengan perubahan 
volume kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: : 
a. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 
volume kegiatan tertentu.
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b. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
c. Biaya Semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung 
unsur biaya tetap dan biaya variabel.
5. Metode Pemisahan Biaya Semivariabel
Dalam suatu perusahaan banyak terjadi biaya yang tercampur menjadi 
satu antara biaya tetap dan biaya variabelnya, sehingga perlu adanya 
pemisahan menurut komponennya. Menurut Simamora (1999:45) terdapat 
beberapa metode. Metode tersebut adalah :
a. Metode Titik  Tertinggi dan Terendah (High Low Method)
Metode ini berupaya memilah biaya tertinggi dan terendah atau 
kemungkinan lain, tingkat aktifitas tertinggi dan terendah di masa 
silam di sepanjang kisaran observasi. Persamaan yang digunakan 
adalah 
Biaya Variabel = perubahan biaya : perubahan aktivitas
Total Biaya Variabel = biaya variabel x kuantitas tertinggi
Total Biaya Tetap = jumlah biaya – total biaya variabel  
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b. Scattergraph Method
Estimasi biaya dengan scattergraph method memakai format grafik 
yang mirip dengan yang digunakan untuk high-low method. Sekalipun 
demikian tidak sama dengan high low method yang hanya memakai 
angka biaya tertinggi dan terendah, scattergraph method memakai 
angka-angka biaya pada semua tingkat produksi masa lalu.
c. Analisis Regresi (Regression Analysis)
Analisis regresi ada dua, yaitu:
1. Analisis Regresi Sederhana (Simple Regression Analysis)
Dalam analisis ini hanya menggunakan dua variabel saja, dengan 
persamaan sebagai berikut:
Y = a + bx
Keterangan:
Y = total biaya
a  = biaya tetap
b  = biaya variabel
x  = kuantitas produk
2. Analisis Regresi Ganda (Multiple Regression Analysis)
Persamaan yang digunakan, yaitu:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3
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6. Metode Penghitungan Break-Even Point
a. Metode Persamaan (Equation Method)
Merupakan rancangan matematis yang menggunakan metode 
persamaan (equation method) adalah berdasarkan laporan L/R dengan 
format marjin kontribusi sebagai berikut:
Penjualan = biaya variabel + biaya tetap + laba bersih
b. Metode Kontribusi Unit (Unit Contribution Method)
Metode ini sebenarnya merupakan variasi metode persamaan-
persamaan. Metode ini terfokus bahwa setiap unit yang terjual 
memberikan suatu jumlah marjin kontribusi tertentu yang akan 
menutup biaya tetap.
Titik impas (dalam unit) = Biaya Tetap : Marjin Kontribusi per unit
Titik impas (dalam rupiah)= Biaya Tetap : Rasio Marjin Kontribusi
Rasio marjin kontribusi     = Marjin Kontribusi : Penjualan  
c. Ancangan Grafis (Grapich Approach)
Pada grafik break-even, tingkat volume atau aktifitas biasanya 
diperlihatkan oleh sumbu  horizontal dan dalam jumlah penjualan serta 
biaya diperlihatkan oleh sumbu vertikal.
d. Grafik Laba (Profit Graph)
Grafik laba hanya menggambarkan laba dan rugi serta 
menghilangkan garis biaya dan pendapatan. Melalui grafik laba 
dihitung secara langsung dari grafik laba ketimbang dihitung sebagai 
perbedaaan antara jumlah pendapatan dan biaya. 
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7. Langkah-langkah Analisis Break-even Point
a. Pengelompokan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel
b. Perhitungan Tingkat Break-even Point
Untuk mengetahui pada titik berapa perusahaan mengalami titik 
impas, maka perusahaan menggunakan break-even point. Mulyadi 
(1997:233) merumuskan break-even point atau titik impas sebagai 
berikut :
y = cx – bx – a 
Keterangan:
y  =  laba
c  =  harga jual per satuan
x  =  jumlah produk yang dijual
b  =  biaya variabel per satuan
a  =  biaya tetap
Biaya-biaya yang dikeluarkan pada departemen weaving PT 
Iskandar Indah Printing Textile dibebankan langsung pada produk. Hal ini 
dikarenakan produk yang dijual pada departemen weaving merupakan job
order tetapi bersifat continue. Pembebanan yang diterapkan, yaitu berupa 
presentase tiap-tiap biaya untuk masing-masing order. PT Iskandar Indah 
Printing Textile mempunyai standar biaya yang berupa presentase masing-
masing biaya yang digunakan sebagai pedoman dalam menentukan biaya 
produksi dan harga jualnya. Hal ini memudahkan penulis untuk 
menentukan break-even point untuk masing-masing produk, karena 
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perusahaan membebankan biaya yang berupa presentase untuk masing-
masing produk, sehingga biaya untuk masing-masing produk telah 
dipisahkan.
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B. Analisis Data dan Pembahasan
1. Kain Katun
Untuk mengetahui break-even penjualan suatu perusahaan terlebih 
dahulu kita harus mencari data volume penjualan dan biaya yang dikeluarkan. 
PT Iskandar Textile memproduksi beberapa jenis kain katun yang berbeda-
beda konstruksinya antara lain:
      Tabel II.1
        Data Jenis Kain dan Konstruksinya
Jenis Kain dan Konstruksinya
Kain Katun
84 x 80
x 118 cm
40 x 40
Kain Katun
84 x 82
x 118 cm
40 x 40
Kain Katun
84 x 66
x 103 cm
40 x 30
Kain Katun
56 x 38
x 110 cm
30 x 30
Kain Katun
100 x 74
x 130 cm
40 x 40
Kain Katun
86 x 70
x 125 cm
40 x 40
Kain Katun
110 x 68
x 124 cm
40 x 40
Kain Katun
84 x 82
x 129 cm40 x 40
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Dari berbagai jenis konstruksi dari kain katun yang di produksi oleh PT 
Iskandar Indah Printing Textile penulis memilih kain katun dengan konstruksi: 
Kain Katun
84 x 82
x 129 cm
40 x 40
Penulis memilih konstruksi tersebut, karena konstruksi tersebut paling 
banyak dipesan.
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Katun
84 x 82
x 129 cm
40 x 40
Keterangan:
84   = benang lusi / no sisir / benang yang membujur
82   = benang pakan / pickwell / benang yang menyilang
40   = jenis benang
129 = lebar kain
                           Tabel II.2
DATA VOLUME PENJUALAN KAIN KATUN TAHUN 2009
Jenis Produk dan Konstruksinya
Kuantitas 
Produk
Harga Jual / 
meter
Nilai Penjualan
Kain Katun
84 x 82
x 129 cm 5.760.000 Rp 6.000,00 Rp 34.560.000.000,00 
40 x 40
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Dari tabel II.1 dapat diketahui jenis produk dan konstruksinya, 
kuantitas produk dan harga jualnya. Perusahaan mencantumkan 
konstruksinya, karena kontruksi kain mempengaruhi harga jual kain 
tersebut.
Setelah kita mengetahui volume penjualan selanjutnya kita mencari 
data biaya-biaya yang dikeluarkan. Pada PT Iskandar Indah Printing 
Textile penyajian data biaya sedikit berbeda dengan perusahaan lainnya, 
karena biaya konversi untuk tiap-tiap produk berdasarkan presentase yang 
sudah ditetapkan atas dasar pengalaman sebelumnya.
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                                   Tabel II.3
STANDAR PRESENTASE BIAYA-BIAYA KONVERSI 
Jenis Biaya Presentase
BTKL 45,90%
BTKTL 5,10%
Biaya Bahan Penolong 9,00%
Biaya Listrik 10,00%
Biaya Diesel 10,00%
Biaya Perawatan Sarana Energi 4,50%
Biaya Boiller (Ketel Uap) 5,50%
Biaya Perawatan Mesin Tenun dan Persiapan 6,00%
Biaya Air 0,50%
Biaya Telepone 0,50%
Biaya Administrasi 0,50%
Biaya Asuransi 1,00%
Biaya Penyusutan 1,00%
Biaya Lain-lain 0,50%
Total 100,00%
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Berdasarkan presentase diatas, maka akan diperoleh besarnya 
biaya-biaya konversi yang dikeluarkan. Presentase tersebut berdasarkan 
total biaya konversi. Sebelum menghitung biaya konversi, terlebih dahulu 
kita mencari biaya bahan bakunya. Untuk biaya bahan baku tidak 
berdasarkan presentase seperti pada biaya konversi, melainkan 
menggunakan perhitungan tersendiri, yaitu:
Biaya Bahan Baku Standar 
per meter
=
208,067 ball x Rp 5.000.000,00,00
= Rp 3.910,00266.000
Keterangan:
208,067   = benang yang dibutuhkan
5.000.000 = harga benang per ball
266.000    = panjang kain yang dihasilkan
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Dari hasil penghitungan di atas, maka kita dapat menghitung biaya 
bahan baku standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
5.760.000 meter.
Biaya Bahan Baku Standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain 
sebesar 5.760.000 meter = Rp 3.910,00 x 5.760.000 meter
    = Rp 22.521.600.000,00
Setelah biaya bahan baku dihitung, maka selanjutnya menghitung 
biaya konversinya. Untuk biaya konvesi menggunakan standar biaya yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. Biaya tersebut ditentukan berdasarkan 
pengalaman perusahaan.
Biaya Konversi Standar per meter = Rp 20,00 x 82
=  Rp 1.640,00
Keterangan:
20 = biaya konversi per pickwell
82 = pickwell / benang pakan / benang yang menyilang
Dari penghitungan di atas, maka kita dapat menghitung biaya 
konversi standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
5.760.000 meter.
Biaya Konversi Standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
5.760.000 meter = Rp 1.640,00 x 5.760.000 meter
= Rp 1.640,00 x 5.760.000 meter
= Rp 9.446.400.000,00
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Setelah mengetahui biaya konversi standar, maka kita dapat 
menghitung besarnya masing-masing biaya yang termasuk dalam biaya 
konversi.
Tabel II.4
DATA BIAYA PRODUKSI STANDAR
Jenis Biaya Jumlah
Biaya Bahan Baku Rp 22.521.600.000,00 
BTKL Rp    4.335.897.600,00 
BTKTL Rp       481.766.400,00 
Biaya Bahan Penolong Rp       850.176.000,00 
Biaya Listrik Rp       944.640.000,00 
Biaya Diesel Rp       944.640.000,00 
Biaya Perawatan Sarana Energi Rp       425.088.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp       519.552.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun dan 
Persiapan Rp       566.784.000,00 
Biaya Air Rp         47.232.000,00 
Biaya Telepone Rp         47.232.000,00 
Biaya Administrasi Rp         47.232.000,00 
Biaya Asuransi Rp         94.464.000,00 
Biaya Penyusutan Rp         94.464.000,00 
Biaya Lain-lain Rp         47.232.000,00 
Total Rp  31.968.000.000,00 
Sumber: Data Olahan
Setelah diketahui biaya bahan baku standar dan biaya konversi 
standar per meter, maka kita dapat menghitung HPP standar per meter dan 
HPP standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 5.760.000 
meter.
HPP Standar / meter 
= Biaya Bahan Baku Standar + Biaya Konversi Standar
= Rp 3.910,00 + Rp 1.640,00
= Rp 5.550,00
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HPP Standar untuk  tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 5.760.000 
meter
= Biaya Bahan Baku Standar + Biaya Konversi Standar
= Rp 22.521.600.000,00 + Rp 9.446.400.000,00
= Rp 31.968.000.000,00
Setelah data tentang volume penjualan dan biaya diketahui, maka 
kita dapat mencari break-even pointnya tetapi terlebih dahulu kita 
mengklasifikasikan biaya sesuai dengan perilakunya.
Tabel II.5
PENGELOMPOKAN BIAYA UNTUK TAHUN 2009
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semivariabel
Biaya Bahan Baku Rp 22.521.600.000,00 
BTKL Rp    4.335.897.600,00 
BTKTL Rp       481.766.400,00
Biaya Bahan Penolong Rp       850.176.000,00 
Biaya Listrik Rp       944.640.000,00 
Biaya Diesel Rp       944.640.000,00 
Biaya Perawatan Untuk Sarana 
Energi Rp       425.088.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp       519.552.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun 
dan Persiapan Rp       566.784.000,00 
Biaya Air Rp         47.232.000,00 
Biaya Telepone Rp 47.232.000,00 
Biaya Administrasi Rp    47.232.000,00 
Biaya Asuransi Rp    94.464.000,00 
Biaya Penyusutan Rp    94.464.000,00 
Biaya Lain-lain Rp        47.232.000,00
Total Rp  236.160.000,00 Rp  31.684.608.000,00 Rp 47.232.000,00 
Sumber: Data Olahan
Apabila terdapat biaya yang bersifat semivariabel, maka biaya 
tersebut harus dicari unsur biaya tetap dan biaya variabelnya untuk 
memudahkan dalam penghitungan break-even. Pada data biaya kain katun 
biaya telepon bersifat semivariabel, sehingga perlu dicari unsur biaya tetap 
lxiii
dan biaya variabelnya. Pemisahan biaya semivariabel menjadi biaya tetap 
dan biaya variabel pada biaya telepon departemen weaving tahun 2009 
tidak perlu menggunakan metode tertentu, karena biaya telepon telah 
mempunyai biaya tetap yang disebut dengan abonemen sebesar Rp 
28.700,00 per bulan. Untuk mencari biaya variabelnya dengan cara biaya 
total telepon dikurangi biaya abonemennya.
                                    Tabel II.6
Data Standar Biaya Telepon Untuk Tahun 2009
Bulan
Kuantitas Produk
Y (Rp)
(X)
Januari 480.000 Rp      3.936.000,00
Februari 468.000 Rp      3.837.600,00
Maret 486.000 Rp      3.985.200,00
April 498.000 Rp      4.083.600,00
Mei 456.000 Rp      3.739.200,00
Juni 510.000 Rp      4.182.000,00
Juli 486.000 Rp      3.985.200,00
Agustus 456.000 Rp      3.739.200,00
September 468.000 Rp      3.837.600,00
Oktober 486.000 Rp      3.985.200,00
November 489.000 Rp      4.009.800,00
Desember 477.000 Rp      3.911.400,00
Total 5.760.000 Rp    47.232.000,00
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Biaya tetap =  12 x biaya abonemen
=  12 x Rp 28.700,00
=  Rp 344.400,00
Biaya variabel =  total biaya – biaya tetap
=  Rp 47.232.000,00 – Rp 344.400,00
=  Rp 46.887.600,00
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Dari penghitungan diatas dapat diketahui bahwa pada biaya telepon 
sebesar Rp 47.232.000,00 terdiri atas biaya tetap sebesar Rp 344.400,00
dan biaya variabel sebesar Rp 46.887.600,00. Setelah dicari unsur biaya 
tetap dan biaya variabel pada biaya semivariabel, maka dilakukan 
pengklasifikasian biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.
                               Tabel II.7
PENGKLASIFIKASIAN BIAYA  KE DALAM BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL
UNTUK TAHUN 2009
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya Bahan Baku Rp  22.521.600.000,00 
BTKL Rp    4.335.897.600,00 
BTKTL Rp        481.766.400,00
Biaya Bahan Penolong Rp       850.176.000,00 
Biaya Listrik Rp       944.640.000,00
Biaya Diesel Rp       944.640.000,00 
Biaya Perawatan Untuk Sarana Energi Rp       425.088.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp       519.552.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun dan 
Persiapan Rp       566.784.000,00 
Biaya Air Rp         47.232.000,00 
Biaya Telepone Rp        344.400,00 Rp         46.887.600,00 
Biaya Administrasi Rp    47.232.000,00 
Biaya Asuransi Rp    94.464.000,00 
Biaya Penyusutan Rp    94.464.000,00 
Biaya Lain-lain Rp    47.232.000,00
Total Rp  236.504.400,00 Rp  31.731.495.600,00 
Sumber: Data Olahan
Setelah biaya-biaya tersebut diklasifikasikan ke dalam biaya tetap 
dan variabel, maka kita dapat menghitung break-even pointnya. Untuk 
menentukan break-even terdapat beberapa metode seperti yang telah 
dijelaskan di depan. Dalam penghitungan penulis menggunakan metode 
persamaan, karena lebih sederhana dan mudah dipahami.
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Break-even point pada kain katun dengan menggunakan metode 
persamaan (equation method)
Q =  Break-even point kuantitas
Laba = Penjualan – (Biaya Variabel + Biaya Tetap)
Penjualan =  Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba
6.000Q =  5.508,94Q + 236.504.400 + 0
491,06Q =  236.504.400
Q = 481.620,1686 meter
Dari penghitungan diatas dapat diketahui bahwa break-even dapat 
dicapai apabila perusahaan memproduksi kain katun 481.620,1686 meter 
atau dengan penjualan sebesar Rp 2.889.721.011,69.
X =  Break-even point dalam rupiah
Penjualan =  Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba
X = 0,918156667X + 236.504.400 + 0
0,081843333X= 236.504.400
X = Rp 2.889.721.011,69
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Hasil penghitungan break-even point untuk penjualan kain katun 
dapat dilihat pada grafik berikut.
Total Biaya
      Daerah Laba
BEP
Rp 2.889.721.011,69
Daerah Rugi Biaya Variabel
Rp 236.504.400,00 Biaya Tetap
481.620,1686 meter
Gambar II.1
Grafik Impas Kain Katun
Dari penghitungan yang telah dilakukan, maka kita dapat 
mengetahui bahwa pada tahun 2009 perusahaan telah melakukan 
penjualan melebihi break-even pointnya.
2. Kain Rayon
Seperti pada penghitungan kain katun, untuk mengetahui break-even
penjualan kain rayon terlebih dahulu kita harus mencari data volume 
penjualan dan biaya yang dikeluarkan. PT Iskandar Textile memproduksi 
beberapa jenis kain katun yang berbeda-beda konstruksinya antara lain:
Penjualan
Biaya Tetap
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Tabel II.8
Data Jenis Kain dan Konstruksinya
Jenis Kain dan Konstruksinya
Kain Rayon
68 x 48
x 125 cm
30 x 30
Kain Rayon
80 x 50
x 125 cm
30 x 30
Kain Rayon
80 x 54
x 125 cm
30 x30
Kain Rayon
80 x 60
x 125 cm
30 x 30
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Dari berbagai jenis konstruksi dari kain rayon yang di produksi oleh PT 
Iskandar Indah Printing Textile penulis memilih kain rayon dengan konstruksi: 
Kain Rayon
80 x 60
x 125 cm
30 x 30
Penulis memilih konstruksi tersebut, karena konstruksi tersebut paling 
banyak dipesan.
Rayon
80 x 60
x 125 cm
30 x 30
Keterangan:
80   = benang lusi / no sisir / benang yang membujur
60   = benang pakan / pickwell / benang yang menyilang
30   = jenis benang
125 = lebar kain
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Tabel II.9
DATA VOLUME PENJUALAN KAIN RAYON TAHUN 2009
Jenis Produk dan Konstruksinya
Kuantitas 
Produk
Harga Jual / 
meter
Nilai Penjualan
Kain Rayon
80 x 60
x 125 cm 3.840.000 Rp  5.500,00 Rp 21.120.000.000,00 
30 x 30
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Setelah kita mengetahui volume penjualan selanjutnya kita mencari 
data biaya-biaya yang dikeluarkan. Pada PT Iskandar Indah Printing 
Textile penyajian data biaya sedikit berbeda dengan perusahaan lainnya, 
karena biaya konversi untuk tiap-tiap produk berdasarkan presentase yang 
sudah ditetapkan atas dasar pengalaman sebelumnya. Untuk kain rayon 
biaya standarnya sama dengan kain katun yang dapat dilihat pada Tabel 
II.3. Berdasarkan presentase pada Tabel II.3, maka akan diperoleh 
besarnya biaya-biaya konversi yang dikeluarkan. Presentase tersebut 
berdasarkan total biaya konversi. Sebelum menghitung biaya konversi, 
terlebih dahulu kita mencari biaya bahan bakunya. Untuk biaya bahan 
baku tidak berdasarkan presentase seperti pada biaya konversi, melainkan 
menggunakan perhitungan tersendiri, yaitu:
Biaya Bahan Baku Standar 
per meter
=
162,630 ball x Rp 4.860.000,00
= Rp 4.160190.000
Keterangan:
162,630   = benang yang dibutuhkan
4.860.000 = harga benang per ball
190.000    = panjang kain yang dihasilkan
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Dari hasil penghitungan di atas, maka kita dapat menghitung biaya 
bahan baku standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
3.840.000 meter.
Biaya Bahan Baku Standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain 
sebesar 3.840.000 meter = Rp 4.160,00 x 3.840.000 meter
= Rp 15.974.400.000,00
Setelah biaya bahan baku dihitung, maka selanjutnya menghitung 
biaya konversinya. Untuk biaya konvesi menggunakan standar biaya yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. Biaya tersebut ditentukan berdasarkan 
pengalaman perusahaan.
Biaya Konversi Standar per meter = Rp 13,00 x 60
=  Rp 780,00
Keterangan:
13 = biaya konversi per pickwell
60 = pickwell / benang pakan / benang yang menyilang
Dari penghitungan di atas, maka kita dapat menghitung biaya 
konversi standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
3.840.000 meter.
Biaya Konversi Standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 
3.840.000 meter = Rp 780,00 x Rp 3.840.000 meter
= Rp 2.995.200.000,00
Setelah mengetahui biaya konversi standar, maka kita dapat 
menghitung besarnya masing-masing biaya yang termasuk dalam biaya 
konversi.
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Tabel II.10
DATA BIAYA PRODUKSI STANDAR
Jenis Biaya Jumlah
Biaya Bahan Baku Rp   15.974.400.000,00 
BTKL Rp     1.374.796.800,00 
BTKTL Rp       152.755.200,00 
Biaya Bahan Penolong Rp       269.568.000,00 
Biaya Listrik Rp       299.520.000,00 
Biaya Diesel Rp       299.520.000,00 
Biaya Perawatan Sarana Energi Rp       134.784.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp       164.736.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun dan 
Persiapan Rp       179.712.000,00 
Biaya Air Rp         14.976.000,00 
Biaya Telepone Rp         14.976.000,00 
Biaya Administrasi Rp         14.976.000,00 
Biaya Asuransi Rp         29.952.000,00 
Biaya Penyusutan Rp         29.952.000,00 
Biaya Lain-lain Rp         14.976.000,00 
Total Rp   18.969.600.000,00 
Sumber: Data Olahan
Setelah diketahui biaya bahan baku standar dan biaya konversi 
standar per meter, maka kita dapat menghitung HPP standar per meter dan 
HPP standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 3.840.000 
meter.
HPP standar / meter 
= Biaya Bahan Baku Standar + Biaya Konversi Standar
= Rp 4.160,00 + Rp 780,00
= Rp 4.940,00
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HPP standar untuk tahun 2009 dengan produksi kain sebesar 3.840.000 
meter
= Biaya Bahan Baku Standar + Biaya Konversi Standar
= Rp 15.974.400,00 + Rp 2.995.200.000,00
= Rp 18.969.600.000,00
Setelah data tentang volume penjualan dan biaya diketahui, maka 
kita dapat mencari break-even pointnya tetapi terlebih dahulu kita 
mengklasifikasikan biaya sesuai dengan perilakunya.
Tabel II.11
PENGELOMPOKAN BIAYA UNTUK TAHUN 2009
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya Semi 
Variabel
Biaya Bahan Baku Rp15.974.400.000,00 
BTKL Rp  1.374.796.800,00 
BTKTL Rp     152.755.200,00
Biaya Bahan Penolong Rp    269.568.000,00 
Biaya Listrik Rp    299.520.000,00 
Biaya Diesel Rp    299.520.000,00 
Biaya Perawatan Untuk Sarana 
Energi Rp    134.784.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp    164.736.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun 
dan Persiapan Rp    179.712.000,00 
Biaya Air Rp      14.976.000,00 
Biaya Telepone Rp   14.976.000,00 
Biaya Administrasi Rp   14.976.000,00 
Biaya Asuransi Rp   29.952.000,00 
Biaya Penyusutan Rp   29.952.000,00 
Biaya Lain-lain Rp      14.976.000,00 
Total Rp   74.880.000,00 Rp18.879.744.000,00 Rp   14.976.000,00
Sumber: Data Olahan
Apabila terdapat biaya yang bersifat semivariabel, maka biaya 
tersebut harus dicari unsur biaya tetap dan biaya variabelnya untuk 
memudahkan dalam penghitungan break-even. Pada data biaya kain rayon 
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biaya telepon bersifat semivariabel, sehingga perlu dicari unsur biaya tetap 
dan biaya variabelnya. Pemisahan biaya semivariabel menjadi biaya tetap 
dan biaya variabel pada biaya telepon departemen weaving tahun 2009 
tidak perlu menggunakan metode tertentu, karena biaya telepon telah 
mempunyai biaya tetap yang disebut dengan abonemen sebesar Rp 
28.700,00 per bulan. Untuk mencari biaya variabelnya dengan cara biaya 
total telepon dikurangi biaya abonemennya.
Tabel II.12
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile
Biaya tetap =  12 x biaya abonemen
=  12 x Rp 28.700,00
=  Rp 344.400,00
Biaya variabel =  total biaya – biaya tetap
=  Rp 14.976.000,00 – Rp 344.400,00
=  Rp 14.631.600,00
Data Standar Biaya Telepon Untuk Tahun 2009
Bulan
Kuantitas Produk
Y (Rp)
(X)
Januari 320.000 Rp      1.248.000,00 
Februari 312.000 Rp      1.216.800,00 
Maret 324.000 Rp      1.263.600,00 
April 332.000 Rp      1.294.800,00 
Mei 304.000 Rp      1.185.600,00 
Juni 340.000 Rp      1.326.000,00 
Juli 324.000 Rp      1.263.600,00 
Agustus 304.000 Rp      1.185.600,00 
September 312.000 Rp      1.216.800,00 
Oktober 324.000 Rp      1.263.600,00 
November 326.000 Rp      1.271.400,00 
Desember 318.000 Rp      1.240.200,00 
Total 3.840.000 Rp    14.976.000,00 
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Dari penghitungan diatas dapat diketahui bahwa pada biaya telepon 
sebesar Rp 14.976.000,00 terdiri atas biaya tetap sebesar Rp 344.400,00
dan biaya variabel sebesar Rp 14.631.600,00. Setelah dicari unsur biaya 
tetap dan biaya variabel pada biaya semivariabel, maka dilakukan 
pengklasifikasian biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.
Tabel II.13
PENGKLASIFIKASIAN BIAYA KE DALAM BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL
UNTUK TAHUN 2009
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya Bahan Baku Rp15.974.400.000,00 
BTKL Rp  1.374.796.800,00 
BTKTL Rp       152.755.200,00 
Biaya Bahan Penolong Rp     269.568.000,00 
Biaya Listrik Rp     299.520.000,00 
Biaya Diesel Rp     299.520.000,00 
Biaya Perawatan Untuk Sarana 
Energi Rp     134.784.000,00 
Biaya Boiller (Ketel Uap) Rp     164.736.000,00 
Biaya Perawatan Mesin Tenun dan 
Persiapan Rp     179.712.000,00 
Biaya Air Rp      14.976.000,00 
Biaya Telepone Rp             344.400,00 Rp      14.631.600,00 
Biaya Administrasi Rp        14.976.000,00 
Biaya Asuransi Rp        29.952.000,00 
Biaya Penyusutan Rp        29.952.000,00 
Biaya Lain-lain Rp      14.976.000,00 
Total Rp        75.224.400,00 Rp18.894.375.600,00 
Sumber: Data Olahan
Setelah biaya-biaya tersebut diklasifikasikan ke dalam biaya tetap 
dan variabel, maka kita dapat menghitung break-even pointnya. Untuk 
menentukan break-even terdapat beberapa metode seperti yang telah 
dijelaskan di depan. Dalam penghitungan penulis menggunakan metode 
persamaan, karena lebih sederhana dan mudah dipahami.
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Break-even point pada kain rayon dengan menggunakan metode 
persamaan (equation method)
Q =  Break-even point kuantitas
Laba =  Penjualan – (Biaya Variabel + Biaya Tetap)
Penjualan =  Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba
5.500Q = 4.920,41Q + 75.224.400 + 0
579,59Q = 75.224.400
Q = 129.789,0587 meter
Dari penghitungan diatas dapat diketahui bahwa break-even dapat 
dicapai apabila perusahaan memproduksi kain rayon 129.789,0587 meter
atau dengan nilai penjualan sebesar Rp 713.839.823,11.
X =  Break-even point dalam rupiah
Penjualan =  Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba
X = 0,894620057X + 75.224.400 + 0
0,105379943X= 75.224.400
X = Rp 713.839.823,11
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Hasil penghitungan break-even point untuk penjualan kain rayon 
dapat dilihat pada grafik berikut.
Total 
Daerah Laba
                                                                            BEP
Rp 713.839.823,11
Daerah Rugi
Rp 75.224.400,00 Biaya Tetap
Biaya Tetap
                                                                    129.789,0587 meter
Gambar II.2
Grafik Impas Kain Rayon
Dari penghitungan yang telah dilakukan, maka kita dapat 
mengetahui bahwa pada tahun 2009 perusahaan telah melakukan 
penjualan melebihi break-even pointnya.
Penjualan
Total Biaya
Biaya Variabel
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BAB III
TEMUAN
A. Kelebihan
Dari hasil penelitian penulis pada departemen weaving PT Iskandar 
Indah Printing Textile, maka diperoleh beberapa kelebihan antara lain:
1 Pada departemen weaving PT Iskandar Indah Printing Textile produksi 
dilakukan berdasarkan order tetapi order tersebut bersifat continue, 
sehingga proses produksi berjalan terus.
2 Biaya tetap yang dikeluarkan relatif kecil dibandingkan dengan biaya 
variabel. Untuk kain katun biaya tetapnya sebesar 2,39 % dari total biaya, 
sedangkan biaya variabelnya sebesar 97,61 % dari total biaya. Untuk kain 
rayon biaya tetapnya sebesar 1,20 % dari total biaya, sedangkan biaya 
variabelnya sebesar 98,80 % dari total biaya.
3 PT Iskandar Indah Printing Textile telah mempunyai standar biaya yang 
baku untuk masing-masing produk, sehingga memudahkan dalam 
menentukan harga jual produk.
4 Semua biaya konversi dibebankan berdasarkan presentase yang sudah 
ditetapkan atas dasar pengalaman sebelumnya, sehingga memudahkan 
dalam menghitung biaya standar dan break-even untuk tiap produk.
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B. Kelemahan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat kelemahan pada 
departemen weaving PT Iskandar Indah Printing Textile, yaitu:
Standar biaya yang dibuat oleh PT Iskandar Indah Printing Textile sudah 
diterapkan selama + 20 tahun. Sampai saat ini biaya aktualnya masih di bawah 
biaya standarnya tetapi untuk biaya perawatan sarana dan mesin terkadang 
bisa di atas biaya standar. Hal ini dikarenakan terjadi kerusakan mesin atau 
penggantian sparepart yang tidak dapat diperkirakan terjadinya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada departemen weaving PT 
Iskandar Indah Printing Textile, maka diperoleh kesimpulan , yaitu:
Penerapan analisis break-even point kain katun pada departemen weaving
PT Iskandar Indah Printing Textile menghasilkan penghitungan break-even 
point untuk tahun 2009 sebesar 481.620,1686 meter atau dengan penjualan 
sebesar Rp 2.889.721.011,69.
Penerapan analisis break-even point kain rayon pada departemen weaving
PT Iskandar Indah Printing Textile menghasilkan penghitungan break-even 
point untuk tahun 2009 sebesar 129.789,0587 meter atau dengan penjualan 
sebesar Rp 713.839.823,11.
B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisis data-data yang 
diperoleh dari PT Iskandar Indah Printing Textile, maka penulis mengajukan 
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan 
keputusan perusahaan, adapun saran tersebut adalah:
Sebaikanya untuk biaya standar perawatan sarana dan mesin ditinjau 
ulang, karena biaya standar tersebut dibuat 20 tahun yang lalu, sedangkan 
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harga sparepart dan perawatan untuk sarana dan mesin mungkin mengalami 
kenaikan harga.
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